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Abstrak
 

<p>Tahun 2003, kelangsungan pemberian ASI eksklusif di tiga Kabupaten (Cirebon, Cianjur dan Ciamis)

Propinsi Jawa Barat masih rendah, yaitu 0,06%. Rendahnya kelangsungan pemberian ASI eksklusif ini

diperkirakan karena belum dilakukan kajian ilmiah mengenai kelangsungan pemberian ASI eksklusif secara

komprehensif dengan metode yang memadai secara substansial. Oleh karena itu karena itu dilakukan

penelitian dengan metode yang memadai dengan analisis survival untuk mengetahui faktor-faktor yang

berpengaruh terhadap kelangsungan pemberian ASI eksklusif. Desain penelitian ini adalah kohort

retrospektif pada 1339 orang ibu menyusui yang terdapat di tiga kabupaten (Cirebon,Cianjur Dan Ciamis)

Propinsi Jawa Barat pada tahun 2003. Analisis yang digunakan adalah analisis survival. Penelitan ini

mendapatkan hasil bahwa kelangsungan pemberian ASI eksklusif di tiga Kabupaten (Cirebon,Cianjur dan

Ciamis) Propinsi Jawa Barat adalah 0,75%. Penelitian ini menemukan faktor yang berpengaruh terhadap

kelangsungan pemberian ASI eksklusif adalah faktor kontrasepsi yang digunakan ibu dan faktor kunjungan

ke tenaga kesehatan pada saat neonatal. Faktor kontrasepsi yang digunakan ibu merupakan faktor pencetus

ketahanan pemberian ASI eksklusif dengan hazard ratio sebesar 11,5 sedangkan faktor kunjungan ke tenaga

kesehatan pada Saat neonatal rnerupakan faktor yang bersifat protektif terhadap kelangsungan pemberian

ASI eksklusif dengan hazard ratio sebesar 0,11. Berdasarkan hal tersebut di atas perlu dilakukan

peningkatan penggunaan kontrasepsi non pil bagi ibu yang menyusui, selain itu juga perlu ketegasan

pelaksanaan Kepmen No. 237/MENKES/SK/IV/1997 tentang pemasaran susu pengganti serta pemantauan

kelangsungan pemberian ASI eksklusif dengan menggunaan KMS. Perlu juga dilakukan penelitian lebih

mendalam yang mencakup variabel Iain seperti sisial budaya dengan pendekatan yang lebih memadai untuk

dapat menjelaskan kelangsungan pemberian ASI eksklusif.</p><hr /><p>In 2003, the continuity of

exclusive breastfeeding in the three regions (Cirebon, Cianjur, and Ciamis) of West Java Province, which is

0.75%, is still low. This is possibly because scientific evaluation about the continuity of exclusive

breastfeeding has never been conducted comprehensively using a method that is substantially adequate.

Therefore a research is done using an adequate method of survival analysis to determine the factors which

influence the continuity of exclusive breastfeeding. The study design is retrospective cohort based on 1339

lactating mothers living in the three regions (Cirebon, Cianjur, and Ciamis) of West Java Province in the

year of 2003. The analysis used is survival analysis. Results from the study show that the continuity of

exclusive breastfeeding in the three regions (Cirebon, Cianjur, and Ciamis) of West Java Province is 0.75%.

This research found factors which influence the continuity of exclusive breastfeeding are contraception used

by mothers and visits to health personals during neonatal period. The contraception used by mothers is a

trigger factor for persistency in exclusive breastfeeding with a hazard ratio of 11.5 whereas, visits to health

personals during neonatal period has a protective effect for persistency in exclusive breastfeeding with a

hazard ratio of 0.11. Based on the findings stated above, there is a need to increase the use of non-pill

contraception for lactating mothers. In addition, there is a need for firm implementation of Kepmen No.
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237/MENKES/SK/IV/1997 regarding replacement marketing baby milk as well as monitoring the continuity

of exclusive breastfeeding by using KMS. A more profound study, which includes other variables such as

social culture, with an adequate approach needs to be conducted in order to provide an explanation for the

continuity of exclusive breastfeeding.</p>


